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sampel yang diguna a o MBE‘ n ini menunjukkan
bahwa hasil analisa responden yang ”’:.,‘__ya- ganan sinkop setelah diuji

dengan uji wilcoxon menunjukkan bahwa dari 40 responden diperoleh P Value
0,000 <0,05. Hasil penelitian ini terdapat pengaruh pelatihan manajemen sinkop
terhadap penanganan sinkop pada Tim PMR di SMAN 5 Jember.
Direkomendasikan bagi penelitian ini kepada Tim PMR di SMAN 5 Jember untuk
meningkatkan penanganan sinkop di SMAN 5 Jember.
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ABSTRACT

Management of syncope is undertaken training or education for handling
syncope.Syncope is fainting or loss of consciousness (LOC = Loss Of
Consciousness) a person due to decreased blood flow to the brain. Fainting if not
handled properly, it can be at risk of death that is found in the Emergency Unit,
The purpose of this study to analyze the effect of training on the handling of
syncope syncope management on Team PMR SMAN 5 Jember. This research
uses quasi experimental pre-post without a control group. The sampling technique

used total sampling, a total population of 40 respondents, the sample used is 40

respondents. The results showed atthenres ents surveyed analysis results,
treatment of syncope after k c U H test showed that of the 40
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PENDAHULUAN

Pingsan atau sinkop adalah
hilangnya kesadaran (LOC= Loss Of
Consciousness) seseorang
disebabkan karena penurunan aliran
darah ke otak. Pingsan jika tidak
ditangani dengan baik maka dapat
beresiko kematian yang

ditemukan di Unit Ga

ke berdiri, sak
lama, kehilange
nyeri  saat
pengobatan  tertentt

gangguan jantung (Saubers 2011).
Penyebab pingsan dapat dikatakan
secara tidak pasti, karena ada
kekurangan darah dan oksigen yang
mengalir ke dalam otak, hingga
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terlalu sedikit memperoleh zat asam.
Terdapat tanda—tanda adanya
perasaan pingsan adalah kram,
terlihat gugup, menguap dan
menelan, kulit pucat, lembab, ingin
muntah  dan  perasaan  pusing
melayang - layang, serta rasa

pdengung  di telinga  (Crain

di Irlandia

ungan pasien

*’\)‘ Kementrian
2015) Pingsan
satu  kriteria
pada  bagian

uler (Jantung dan
pembuluh darah). Tiga persen
sampai lima persen kasus yang
masuk ke IGD (Instalasi Gawat
Darurat) adalah karena pingsan dan

pingsan menempati jumlah 1%-3%



dari total pasien yang masuk rumah
sakit. Dua puluh lima persen pasien
pingsan dapat ditegakkan
diagnosisnya setelah pemeriksaan
fisik sedangkan pada 40% pasien
pingsan belum diketahui
penyebabnya (Rad et al.2014).
PMR (Palang Merah
merupakan tempat bina

remaja dari
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bertujuan untuk mendidik siswa agar
menjadi manusia yang
berkeprimanusiaan  dan  mampu
melaksanakan  tugasnya  dalam
kepalangmerahan. Anggota PMR
harus memiliki jiwa dan semangat
kemanusiaan yang perlu ditanamkan
iswa sejak dini. Dalam
MR _dilatih untuk bersikap

dikarenakan sikap

Indonesia) ya dalam
PMR. Mel f'ﬂ" : Sebagai
para re ar \,\\‘“\m’f,llf, 308 sia  selalu
memanfaatka g lain untuk
mengikuti Oleh karena
tentunya dapat bern SMAN 5
itu sendiri dan mempunyai
masyarakat.Men Hal ini

wadah atau tempat untuk membina
siswa dalam pengembangan
kepalangmerahan dan PMR
merupakan pengembangan dari PMI

(Palang Merah Indonesia). Hal ini

dari  kegiatan-kegitan
dilaksanakan melalui
ektrakurikuler PMR, seperti
memberikan pertolongan pertama
untuk menangani siswa yang sakit
dalam berbagai kegiatan sekolah,
melakukan  bakti  sosial, dan



membantu kegiatan-kegiatan sosial
lainnya yang dilakukan di sekolah.
Pingsan biasanya sering terjadi pada
siswa SD, SMP, dan SMA vyang
sedang  melaksanakan  upacara
bendera pada hari senin. Berdasarkan
studi  pendahuluan yang sudah
dilakukan pada 10 orang si
siswi tentang penangana

pada tim PMR d

terdapat cedera. Apabila pasien
terlihat sadar segera  berikan
minuman yang manis agar dapat
meningkatkan kadar glukosa darah,
terakhir segera bawa pasien kerumah
sakit jika pasien belum kembali sadar
atau masih tetap pingsan (Smith,
Penelitian Yunita Sai (2018)

vawancara di 38 siswa

kayu puti : cara
padahal m t\\‘“.\, !’u',/[{,‘,’. yang eka berikan
penangana ' ' pingsan
dan benar. S baringkan

berjalan dengan baik, setelah itu
longgarkan pakaian bagian atas,
usapkan kain basah atau letak kan
kain basah atau dingin tadi ke wajah,
periksa tanda-tanda vital dan jika

melonggarkan
aroma terapi
ih, memberikan
jika  belum

d

pendahuluan dan literature diatas

iri. Berdasarkan studi
dapat disimpulkan bahwa penangan
sinkop pada tim PMR SMAN 5
Jember masih dalam kategori kurang.

Untuk  menunjang  peningkatan



penanganan sinkop yang baik dan Tujuan umum penelitian ini

benar pada tim PMR SMAN 5 adalah  untuk  menambah
Jember bisa dilakukan dengan pengetahuan dan wawasan
memberikan manajemen penanganan mengenai penanganan
sinkop (pingsan). Sesuai dengan al- sinkop.

Qur’an surat al Mujadalah, ayat ke 2. Tujuan khusus :

11, dikatakan bahwa Allah akan a. Mengidentifikasi terkait

meninggikan derajat ang=oran enanganan sinkop  sebelum

yang memiliki ilmu pelatihan
Firman kop di SMAN 5
Mujadalah arti /
“Niscaya terkait
beberapa d setelah
beriman dia pelatihan
yang beri il et ), belg : ' d| SMAN 5
derahat.”(Qur’z

penanganan

belakang diatas pe dan sesudah
untuk meneliti t

manajemen sinkop anajemen sinkop terhadap

penanganan sinkop pada tim PMR penanganan sinkop pada tim

SMAN 5 Jember dalam memberikan PMR di SMAN 5 Jember.

pertolongan pertama pada kasus METODE PENELITIAN

pingsan (Sinkop). Penelitian ini menggunakan
1. Tujuan umum penelitian quasi experiment pre-post



with  non-control group design
dengan menggunakan pendekatan
cross-sectional yaitu penelitian yang
dilakukan pada satu waktu dan satu
kali.  Tujuan  penelitian  untuk
mengetahui

pengaruh  pelatihan

manajemen sinkop terhadap
penanganan sinkop pada ti
SMAN 5 Jember.

HASIL PENEL

. Jumlah
Jenis Presentas
Kelamin (res;r)lg)nde e (%)
laki laki 8 20 %
perempuan 32 80 %
Total 40 100 %

Berdasarkan data dari tabel di atas

dapat dilihat bahwa mayoritas

responden berjenis kelamin
perempuan 32 orang (80%).
2. Distribusi Responden
Berdasarkan Usia

Tabel 5.2 Distribusi Responden
Berdasarkan Usia Tim PMR di

SMAN 5 Jember (Data Primer

n, Juli 2019)

l'[ Jumlah  Presentase
"q (responden) (%)
i €¢

Responden
Berdasarkan Pendidikan

Tabel 5.3 Distribusi Responden
Berdasarkan  Pendidikan ~ Tim
PMR di SMAN 5 Jember (Data
Primer Penelitian, Juli 2019)



Jumlah terbesar Kelas 10 responden 20

Pendr:dlka (resE)]())n de Pr:ig/r;;as 50%).
SMA 40 100 Data Khusus
Total 40 100 1.Penanganan  sinkop  Sebelum
Diberikan Pelatihan Manajemen
Berdasarkan data di atas pendidikan Sinkop.

siswa dan siswi dapat dilihat bahwa Tabel 5.5 Penanganan Sinkop

m  Dilakukan Pelatihan
berpendidikan SMA seba MU en_ Sinkop pada Tim

responden (100% «P \.MU Jember Bulan
4. Distribusi onden)

mayoritas responden yang

m\\ll:///
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55,0
27,5
10,0

5,0
2,5
100,0

Kelas Jumlah | Presentase
(responden) (%) el diatas penanganan
Kelas 10 20 50 5 i
Kelas 11 10 25 op Tim PMR di SMAN 5 Jember
Kelas 12 10 25 sebelum diberikan pelatihan
Total 40 100

manajemen sinkop menunjukkan

bahwa yang mendapatkan nilai 18

Berdasarkan tabel diatas berjumlah 22 responden (55%).

menunjukkan bahwa prosentase



2.Penanganan  Sinkop  Setelah
Diberikan Pelatihan Manajemen
Sinkop.
Tabel

Setelah

5.6 Penanganan Sinkop

Dilakukan
Manajemen Sinkop pada Tim
PMR di SMAN 5 Jember Bulan
Juli 2019 (n = 40 responden

Pelatihan

Nilai
19 1 2,5
20 4 10,0
21 7 17,5

22 25
23 1
24 1
26 1
Total 40

manajemen sinkop menunjukkan

bahwa ada peningkatan pada nilai 22

sebanyak 25 responden (62,5%).
Tabel 5.7 Distribusi
Nilai

Frekuensi

Dan Rata-rata

Skor

Penanganan  Sinkop  Setelah
Diberikan Pelatihan Manajemen

Sinkop Pada Tim PMR Di SMAN

5 Jember Juli 2019. (n= 40
responden)
Pretest Postest
il et F:’ft
ai ai
rata
159
7
16
1 4,02
12
4 3,10
41 1,02
7,27 34 8,57
3
Evaluasi 86 2,15 83 2,07
75 18,7 86 21,7
Total 0 oo g o
Berdasarkan data tabel diatas nilai

tertinggi penanganan sinkop sebelum

diberikan  pelatihan ~ manajemen

10



sinkop  terletak pada  point 18 1,20 18 24

. I 7
Penanganan Pinsan dengan nilai 291 lum 40 75 113 19 26 %
rata-rata 7,27, dan setelah diberikan '
Sete 10 21 0
pelatihan manajemen sinkop nilai lah 7
tertinggi  juga  terdapat  pada é5

Penanganan Pinsan dengan nilai 343 ' '
Berdasarkan tabel di atas hasil
rata-rata 8,57.

etest dan posttest Penanganan
3.Pengaruh Pelatihan Mag Setelah di uji dengan uji
jukkan bahwa dari

Sinkop

hasil Z yang
Sinkop p dengan P
Jember. ed) sebesar

potesis H1
a Pengaruh
Sinkop
Sinkop di

(Penelitian, Jul

responden) ) )
a.Penanganan sinkop pada Tim
Ra Std. Nil Nila p PMR SMAN 5 Jember
Pela Ju ta- Dev ai i
tiha ml ra isia Mi Ma I sebelum diberikan pelatihan
n ah ta si nim xim Se

al al manajemen sinkop

11



menunjukkan bahwa dimana keputusan hipotesis H1

penanganan sinkop kategori diterima yang berarti ada
paling banyak adalah cukup Pengaruh Pelatihan
sebanyak 22 responden Manajemen Sinkop terhadap
(55,0%), sedangkan setelah Penanganan Sinkop di SMAN

diberikan pelatihan manajen Jember.

sinkop menunjuk

pendidikan

at digunakan
jerensi  akademik
enerapkan tindakan
olongan  pertama pada
dari 40 responden diperoleh penderita sinkop.
hasil Z yang didapat sebesar - c. Untuk layanan kesehatan dapat
digunakan sebagai acuan untuk
5,139 dengan P Value (Asymp. melakukan tindakan

Sig 2 tailed) sebesar .000 penanganan sinkop dan

12



memberikan pendidikan
kesehatan kepada masyarakat.
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